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LAMPIRAN 

Dokumentasi Wawancara 

Dokumentasi wawancara dengan narasumber, masyarakat Rt 04 / Rw 011 

Pondok Indah, Kelurahan Kuta Bumi, Kecamatan Pasar Kemis. 

 

Gambar 1 Wawancara Mendalam Dengan Narasumber Pertama Burma (32th), Seorang Wirausahawan. 

 

Gambar 2 Wawancara Mendalam Dengan Narasumber Kedua Bpk Obi Hadi Lesmana (38th), Karyawan 

Swasta. Dan Dengan Narasumber Ketiga Ust. Dede Saepudin (32th), Wirausahawan. 
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Hasil Wawancara 

Narasumber 1 

Nama  : Burma (32th) 

Pekerjaan : Wirausaha 

Waktu  : 04 Agustus 2024 

Alamat  : Jl. Nusa Indah 4 RT 04/Rw 011, Pondok Indah, Kel. Kutabumi, 

Kec. Pasar Kemis, Kab. Tangaerang 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah aktif menggunakan media 

sosial? Jika Iya, Platform apa saja yang 

digunakan? Konten apa saja yang lebih 

sering di liat. 

Iya, Aktif. Instagram, Tik tok, Facebook. 

Lebih sering sihh.. Instagram, Youtube. 

Untuk konten beragam sihh..Bercandaan, 

Guyonan, Stand Up. Yahh.. semacam itu. 

 

2. Seberapa sering melihat konten politik 

yang berhubungan dengan pemilu 

2024 di media sosial? 

Kebetulan, banget kalua. Di pemilu tahun 

ini kan emang rame banget, kontennya. 

Hampir di semua platform. Terutama di 

Instagram. Media – media sekarang 

tuhh..isinya, anak – anak isinya politik. 

Apalagihh..yahh, sekarangkan komedi 

nomer satu sekarang stand up yahh.. Semua 

pemain stand up (comika) emang topiknya 

tuhh..tahun kemaren tuhh full politik 

kayaknya, kalua menurut saya yah.. 

3. Menurut anda, seberapa besar penting 

informasi / konten politik di media 

sosial terhadap pemilu 2024 pada 

pandangan politik / keputusan politik 

anda? 

 

Yahh.. itu tergantung usia ya. Kalua 

menurut saya yang seumuran saya ke atas. 

Mungkin, Indonesia Lawyer Club ILC 

(konten politik) termasuk tontonan nomer 1 

yahh.. menurut saya. Untuk 30 th ke atas, 

kalua 30 kebawah masih ke nonton – 

nonton yang lucu – lucu yang fun – fun 

stand up – stand up gitu aja. 
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4. Berpengaruh tidak dalam memberi 

wawasan atau pengambilan keputusan 

anda (dalam berpolitik)? 

Sangat, sangat berpengaruh. Jadi pola pikir 

kita tuhh..kayaknya, secara ngga langsung 

tuh langsung ke bentuk dari apa yang kita 

tonton. Kayak sehari – hari kita, bercanda. 

Kita patokannya yak orang yang ada di 

sosial media bercandanya begini yak, kita 

niru bercanda – bercanda mereka cara 

pandangan politik mereka ternyata begini 

lohh yang di pertontonkan yahh.. Jadi, 

sedikit banyaknya kita belajar. Kita niru 

dari apa yang kita liat di sosial media sihh. 

5. Sumber Informasi Politik/Tokoh 

Politik Apa yang paling anda percayai 

di media sosial? mengapa? 

Kalua buat sekarang sihh..dilingkungan 

temen – temen kita, kayaknya lebih 

banyak. Yang berbau – bau ada rocky 

gerungnya. Kayaknya serunya tuhh.. 

Puncaknya kalau ada dia koment, baru 

ngermbet kemana – mana, 

yahh...potakannya sih.. di Indonesia 

Lawyer Club ILC (Konten Politik) juga 

sihh. 

6. Apakah Konten Politik yang anda 

asumsi di media sosial berpengaruh 

dalam lingkungan sehari – hari anda? 

Kebetulan disini, di grup pemuda kita ada 

70 pemuda. Di satu grup wa nihh.. Di satu 

Rw, kalau saya hitung rata – rata. Mungkin 

80% nya itu ngobrolin politik, suka 

lahh..ngoborolin politik. Entahh.. itu 

pronya kemana tapi 80 % itu mereka 

tuh..antusias bangetlah.. ngobrolin politik, 

20% nya yang massa bodo. Jadi lebih 

banyak yang antusias ke politik 80% lahh, 

soalnya hamper beberapa kali waktu kita 

kumpul obrolan politik tuhh..selalu ada di 

tahun – tahun kemarin. 
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7. Bagaimana cara untuk mengajak 

temen – temen untuk aktif 

berpartisipasi dalam lingkup 

berorganisasi? 

Nah, ini yang susah..kalau kita 

berorganisasi di masjid lepas dari politik 

tuhh..itu hamper ngga mungkin. Karena di 

lingkup masjid pun sedikit banyak harus 

ada wawasan politik. Karena berpengaruh 

juga di agamakan, di agama kita juga 

ngajarin politik. Cuma cara 

penyampaiannya kita agak susah, karena 

kita ngga bisa vulgar. Ngga bisa nyebutin 

bendera partai yang A yang B. kita cuman 

mungkin, edukasi tuhh.. secara umum aja 

general aja, nihh..lohh..yang bagus tuh 

kayak gini, yang ngga bagus tuhh…kayak 

gini. Kita ngga bisa ngerucut ke partai satu, 

dua, atau yang ke tiga. Kita mungkin, kasih 

Gambaran aja. Edukasi tuhh.. harus, di 

organisasi masjid, kita selalu edukasi, 

selalu up lahh.. gimana sihh.. ulama kita 

dalam berpolitik tuhh.. kayak gimana. 

Ulama yang di daerah banten kayak 

gimana, di daerah jawa kayak gimana, 

habaib gimana, yang kita harus ikuti tuhh, 

tokohnya seperti apa, walaupun kita ngga 

nyebutin spesifik nyebutin Namanya. Kita 

kasih kisi – kisi nya aja begituh sihh. 

8. Bagaimana kampanye lewat media 

sosial? 

Iya, karena gen z atau milenial yah.. di 

eranya kita sekarang, itu memang mungkin 

90% yang kita tangkep dari sosial media 

dan pengaruhnya tuhh sangat besar banget. 

Pola pikir anak – anak sekarang kayaknya 

cenderung terbentuk dari sosial media. Jadi 

kampanye kampanye mereka bisa di bilang 

berhasilnya itu 90% dari media. Nomer 

satu, dua, atau nomer tiga. Kampanye 

mereka tuhh…kita serap hanya dari media. 

Hanya karena kita sekedar ikut ikutan, 

yahh.. sangat – sangat berpengaruh sihh.. 

apa yang mereka kampanyekan di sosial 

media. 
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9. Apakah media sosial lebih 

berpengaruh dari pada media 

tradisonal (TV, Koran, & Radio) 

dalam hal pengambilan pandanngan / 

keputusan politik bagi anda? 

Iyah, sangat. Sekarang era nya kita mudah 

ngga ada jaman sekarang cari info lewat 

radio, lewat koran, dan sebagainya. 

Kayaknya udah kurang, karena gadget 

tuhh.. setiap hari, dari bangun tidur sampai 

mau tidur lagi kita pegangannya gadget. 

Kita buka twitter/x obrolannya yang 

mereka kampanye kan. Kita buka 

Instagram storynya apa yang mereka 

kampanyekan. Jadi, dari semua sosial 

media tuhh..lebih intens banget dari pagi, 

siang, sore, malem. Kita nyerap dari sosial 

media. Dan itu sangat impact banget. 

10. Apakah ada saran atau pendapat 

bagaimana media sosial seharusnya di 

gunakan dalam kampanye yang baik? 

Yahh…kalau sekiranya saya bisa bersuara 

keatas. Hal – hal yang ngga baik kan selalu 

ada yang mencontohkan. Misalkan terlalu 

tajam mengkritik secara pribadi (personal) 

misalkan nomer satu, mengkritik lawan 

politiknya dengan yang diserang itu 

pribadinya. Kalau menurut saya pribadi, itu 

ngga pantes. Kenapa? Karena sedikit 

banyak itu berpengaruh buat yang kita 

muda – muda ini jadi ikut – ikutan. Wahh.. 

jadi, kita menilai personalnya. Wah, nomer 

satu mah ini, nomer dua ini. Sedangkan 

kalau kita berpolitik kan kita harus liat 

seperti apa sihh..kapasistas mereka, 

kemampuan mereka, bidangnya meraka, 

mempuni atau ngga. Jadi, ada serangan – 

serangan yang secara individu. Kita pun 

ikut nyerang secara pribadi dan itu ngga 

pantes banget. Kampanye tapi, nyerang 

personal lawan politiknya. 

11. Komunikasi yang disampaikan dari ke 

tiga paslon ini menurut anda 

bagaimana? Dalam kampanye ini. 

Kalau sedikit yang saya tangkep. Cara 

penyampaian mereka baik yahh.. bagus. 

Cuma lebih, di tahun ini khususnya. Lebih 

banyak di dominasi berpolitik dengan 

uang, berpolitik degan kekuasan, dan ada 

yang berpolitik dengan image dia bepolitik 

dengan image. Itu aja sihh.. yang kita 

tangkep. 
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Narasumber 2 

Nama  : Obi Hadi Lesmana (38th) 

Pekerjaan : Karyawan Swasta 

Waktu  : 05 Agustus 2024 

Alamat  : Jl. Nusa Indah 5 RT 04/Rw 011, Pondok Indah, Kel. Kutabumi, 

Kec. Pasar Kemis, Kab. Tangaerang 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Apakah anda akatif menggunakan 

media sosial? Jika iya, Platform apa 

saja yang anda gunakan? 

Aktif, menggunakan media sosial. 

Instagram, facebook, youtube. 

2. Berapa lama waktu yang biasanya 

anda habiskan di media sosial setiap 

harinya? 

Tergantung 

3. Seberapa sering anda melihat konten 

politik yang berhubungan dengan 

pemilu 2024 di media sosial? 

Sering, Untuk melihat isu yang sedang 

marak. Di samapiing untuk melihat profil 

calon pemimpin bangsa kedepan. Juga, 

untuk mengetahui sejauh mana framing – 

framing yang di buat  oleh para aktor politik 

untuk menjatuhkan lawannya. 

4. Konten apa saja yang biasanya muncul 

terkait pemilu di media sosial yang 

anda gunakan? 

Terkait, konten – konten kegiatan partai 

politik. Para aktor politik dinegri ini. 
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5.  Menurut anda, seberapa penting 

informasi/konten politik di media 

sosial terhadap pandangan politik 

anda? Berpengaruh tidak dalam 

memberi wawasan/pengambilan 

keputusan anda dalam berpolitik? 

Sebetulnya, tidak begitu penting. Tetapi, 

dari situ kita bisa menyimpulkan. Sebijak 

apa SDM dinegri ini, memanfaatkan konten 

media sosial untuk berpolitik 

6. Apakah anda pernah berubah pendapat 

atau pilihan politik setelah melihat 

konten politik di media sosial? 

Iya, karena dari media sosial konten – 

konten media sosial tersebut saya bisa 

berasumsi / berkesimpulan. Salah satu 

paslon mana yang bijak dalam 

berkampanye lewat media sosial 

7. Apakah anda mempercayai informasi 

politik yang anda temui di media 

sosial? Jika iya, mengapa?Jika, tidak. 

Kenapa? 

Tidak terlalu jadi pegangan 

sihh..yahh..karena seiring berkembangnya 

media sosial tuhh..seperti sekarang ini, 

yang sering digunakan framing, 

propaganda dan konspirasi 

8. Sumber informasi politik / tokoh 

politik apa yang paling anda percayai 

di media sosial? Mengapa? 

Tentang debat capres, paslon 

9. Bagaimana cara anda memverifikasi 

kebenaran informasi politik yang anda 

temukan di media sosial? 

Dengan, mencoba mengkorelasikan isu 

yang berkembang di media sosial dengan 

kehidupan nyata 
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10. Apakah anda mengikuti akun – akun 

resmi partai politik atau kandidat di 

media sosial? Lalu bagaimana 

pengaruhnya terhadap keputusan 

anda? 

Iya, anis baswedan 

11. Seberapa besar pengaruh iklan 

kampanye di media sosial terhadap 

keputusan anda dalam memilih? 

Tidak berpengaruh 

12. Menurut anda, apakah media sosial 

lebih berpengaruh dari pada media 

tradisional (Televisi, Koran, Radio) 

dalam hal pandangan politik anda? 

Tidak lebih berpengaruh. Karena media 

sosial hanya untuk bahan perbandingan 

13. Apakah anda memiliki saran atau 

pendapat tentang bagaimana media 

sosial seharusnya digunakan dalam 

kampanye politik? 

Seharusnya, SDM bangsa ini. Para elit 

politik bisa bijak dalam menggunakan 

media sosial untuk berpolitik karena tidak 

sedikit isu – isu yang mereka buat / 

munculkan entahh..itu langsung atau secara 

tidak langsung. Justru menjadi akar 

masalah yang bisa memecah keuutuhan 

bangsa 
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Narasumber 3 

Nama  : Ust.Dede Saepudin (36th) 

Pekerjaan : Wirausaha 

Waktu  : 06 Agustus 2024 

Alamat  : Jl. Nusa Indah 5 RT 04/Rw 011, Pondok Indah, Kel. Kutabumi, 

Kec. Pasar Kemis, Kab. Tangaerang 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Apakah anda akatif menggunakan 

media sosial? Jika iya, Platform apa 

saja yang anda gunakan? 

Iya. Facebook, Instagram, Tik tok. 

2. Berapa lama waktu yang biasanya 

anda habiskan di media sosial setiap 

harinya? 

2 Jam 

3. Seberapa sering anda melihat konten 

politik yang berhubungan dengan 

pemilu 2024 di media sosial? 

Sangat Sering 

4. Konten apa saja yang biasanya muncul 

terkait pemilu di media sosial yang 

anda gunakan? 

Isu SARA & Ekonomi 
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5.  Menurut anda, seberapa penting 

informasi/konten politik di media 

sosial terhadap pandangan politik 

anda? Berpengaruh tidak dalam 

memberi wawasan/pengambilan 

keputusan anda dalam berpolitik? 

Sangat penting, karena kami 

mensosialisasikan kepada warga atau para 

pengikut yang lainnya. Terutama di nilai 

sosok pemimpin yang memang figure lebih 

mengedepankan tentang kepentingan 

bangsa di bandingkan kepentingan 

golongan atau pribadinya. 

6. Apakah konten politik yang anda 

asumsi di media sosial berpengaruh 

dalam lingkungan sehari – hari anda? 

Sangat berpengaruh, karena 60% di era 

sekarang ini. Orang – orang terutama yang 

mempunyai hak pilih lebih mempercayai 

tentang konten – konten yang ada di media 

sosial. Ketimbang berita yang ada di 

televisi. 

7. Apakah anda pernah berubah pendapat 

/ pilihan politik setelah melihat konten 

/ isu politik di media sosial? 

Pernah, karena memilih seorang pemimpin 

tidak cukup dengan hanya katanya. Kita 

harus betul – betul untuk mengetahui lebih 

dalam. Terutama visi dan misi untuk 

kemajuan bangsa dan negara ini. Sehingga 

bisa mempengaruhi, yang tadi nya kita 

tidak pilih karena visi dan misinya untuk 

kepentingan bangsa dan negara. Lebih 

condong ke situ, maka kita beralih pilihan. 
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8. Apakah anda mempercayai informasi 

politik yang anda asumsi di media 

sosial? Jika,Iya Kenapa? 

Iya. Percaya, karena kembali yang tadi. 

Media mainstream kayak televisi sekarang 

sudah di punyai oleh sebagian partai, 

sebagian pejabat. Sehingga berita yang 

disampaikan kemasyarakat seandainya 

menguntungkan untuk partainya dia 

tayangkan, sementara berita yang kira – 

kira merugikan untuk golongan partainya 

dia sembunyikan. Makanya satu – satunya 

jalan, di era seperti sekaarang ini media 

sosial jauh lebih di percaya ketimbang 

media mainstream televisi. 

9. Bagaimana anda mempercayai 

kebenaran informasi politik yang anda 

asumsi di media sosial? 

Kami komper dari berbagi media sosial. 

Seandainya ada isu yang negative, kami 

konfirmasi kami cari tau lebih dalam lagi ke 

media sosial yang lainnya. Jadi tidak cukup 

dengan satu sumber media saja. Karena di 

masa di eranya politik itu banyak 

kepentingan kepentingan yang mungkin 

menyerang lawan politiknya itu sendiri. 
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10. Bagaimna menurut anda, kampanye 

lewat media sosial? 

Jauh lebih efektif dan jauh lebih kena 

sasarannya. Karean yahh..media sosial itu 

kembali lagih. Udah menjadikan corong 

bagi masyarakat, sumber informasi yang 

masyarakat gunakan 60 – 70 persen orang 

mengguankan media sosial masalahnya 

ituhh.. 

11. Seberapa besar pengaruh iklan atau 

kampanye di media sosial terhadap 

keputusan anda dalam memilih? 

30 Persen 

12. Apakah anda memiliki saran atau 

pendapat tentang bagaimana media 

sosial seharusnya di gunakan dalam 

kampanye politik? 

Sarannya, yahh..harus lebih bijak kita 

sebagai mengkomsumsi media sosial, 

memakai media sosial, mengguanakan 

media sosial tersebut. Jangan sampai 

menggunakan media sosial menyebar isu 

politik, isu SARA yang memang tidak 

benar adanya. Jadi betul – betul harus lebih 

bijak lagihh. 

 

 


